
ABSTRAK 

 

CANDRA AFDIAN SAPUTRA Pembuatan Pupuk Kompos Limbah Batang Buah 
Naga (Hylocereus polyrhizus) dan Dedak dengan Bioaktivator Effective 
Microorganisms (EM4). (di bawah bimbingan RIAMA RITA MANULLANG). 

Untuk menghindari limbah batang buah naga yang dapat mencemari 
lingkungan maka dilakukan pembuatan pupuk kompos dengan dedak dan 
bioaktivator effective microorganisms (EM4). 

Tujuan penelitian ini untuk menghitung lama waktu pembuatan kompos 
dengan biaktivator Effective Microorganisms (EM4). Mengamati perubahan fisik 
yaitu suhu, warna, bau dan tekstur untuk setiap perlakuan. Dan membandingkan 
hasil analisa kimia, N,P,K C/N rasio, C organik dan pH dengan standar SNI 
19/7030/2004. 

Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di Laboratorium Produksi 
Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri 
selama 3 bulan terhitung dari bulan Maret sampai bulan Mei 2023. Penelitian ini 
terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu P0: 25 kg batang buah naga + 3 l larutan EM4, 
P1: 25 kg batang buah naga + 10 kg dedak + 4 l larutan EM4. 

Hasil pengamatan fisik pupuk kompos pada perlakuan P0 pupuk kompos 
jadi pada hari ke-27 dengan suhu 29°C, berbau tanah, berwarna hitam dan 
bertekstur remah, pada perlakuan P1 pupuk kompos jadi pada hari ke-32 dengan 
suhu 29°C, berbau tanah, berwarna hitam dan bertekstur remah. 

Hasil analisa kimia pupuk kompos dari limbah batang buah naga yang 
terbaik pada P1 yaitu kadar N 1.2865%, P 0.6201%, K 0.0710%, C-organik 
36.1352%, C/N Rasio 28.0889 dan pH 6.61. Dilihat dari hasil analisis kimia P0 dan 
P1 unsur N dan P sudah memenuhi syarat mutu kompos SNI 19/7030/2004. 

 
 
 
Kata kunci : Kompos, Batang Buah Naga, Dedak, Effective Microorganisms 

(EM4). 
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I.  PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas buah-buahan yang sedang dikembangkan saat ini 

adalah buah naga. Buah naga (dragon fruit) merupakan tanaman buah yang baru 

dibudidayakan di Indonesia mulai tahun 2000 dan banyak digemari oleh 

masyarakat karena memiliki khasiat dan manfaat serta nilai gizi cukup tinggi. 

Tanaman ini memiliki potensi yang baik dilihat dari permintaan yang terus 

meningkat diikuti teknik budidaya yang mudah dilakukan. (Swastika, dkk. 2012) 

Batang  tanaman  buah  naga  berbentuk  segitiga,  memanjang  hingga  

mampu mencapai panjang maksimum sekitar 9 meter dengan warna hijau hingga 

hijau tua selama   ini   pemanfaatan   batang   buah   naga   masih   sangat   minim,   

sebatas dimanfaatkan  untuk  pakan  ternak,  dibuang  begitu  saja  sedangkan  

jumlah  limbah batang  buah  naga  tergolong  melimpah.  Batang  dari  tanaman  

buah  naga  memiliki kandungan  vitamin  C,  antioksidan,  antimikroba  dan 

senyawa  asam  yang  tinggi (Chasanah,  2020). 

Batang tanaman buah naga yang tidak produktif lagi dibuang setiap tiga 

bulan sebanyak 7,5 kg/tiang, maka satu hektar jumlah limbah batang buah naga 

15 ton. Untuk menghindari limbah yang dapat mencemari lingkungan maka 

dilakukan pembuatan kompos dengan menggunakan dedak dan EM4. Kompos 

merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan 

yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Sisa tanaman dan 

kotoran hewan merupakan salah satu limbah yang mencemari lingkungan 

(Murbandono, 2016). 

Dedak padi merupakan limbah pengolahan padi menjadi beras dengan 

memiliki kualitas yang bermacam-macam tergantung dari varietas padi. Rice bran 

merupakan sisa dari penggilingan padi, yang dimanfaatkan sebagai sumber energi 



pada pakan ternak dengan kandungan serat kasar berkisar 6-27% (Putrawan dan 

Soerawidjaja, 2007). 

Penggunaan Mikroorganisme seperti Effective Microorganisms (EM4) 

merupakan bahan stater untuk membangun pertanian akrab Lingkungan dengan 

memanfatkan mikroorganisme pembusuk yang bermanfaat untuk kesuburan 

tanah, dengan cara pembuatan kompos pupuk kandang dengan menggunakan 

EM4 atau sejenisnya, sesuai dengan dosis atau pemakaian yang tepat 

berdasarkan petunjuk penggunaan. Berdasarkan hal tersebut di atas maka 

organisme di dalam tanah akan tumbuh subur kembali, sehingga fisik tanah yaitu 

tekstur dan struktur menjadi lebih baik, tanaman akan tumbuh subur, dengan 

produktifitas yang tinggi (BBPP Lembang 2013). 

Menurut Suryati (2014), Kompos merupakan pupuk yang dibuat dari sampah 

organik yang sebagian besar berasal dari rumah tangga. Sebetulnya, kompos 

merupakan pupuk warisan alam yang sudah dikenal nenek moyang kita, tetapi kita 

lupa untuk memanfatkannya. Kompos adalah bahan organik yang bisa lapuk, 

seperti daun-daunan, sampah dapur, jerami, rumput dan kotoran lain, yang semua 

itu berguna untuk kesuburan tanah. 

Dengan demikian, pengomposan adalah proses dimana bahan organik 

mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang 

bermanfaat bahan organik sebagai suber energi. Pada dasarnya pengomposan 

berlangsung secara alami. Seluruh limbah organik dapat di komposkan, seperti 

limbah organik rumah tangga, sampah-sampah organik pasar atau kota, kertas, 

kotoran/limbah peternakan, limbah-limbah pertanian, limbah- limbah agro industri, 

limbah pabrik kertas, limbah pabrik gula, limbah pabrik kelapa sawit dll. 

 



Tujuan penelitian dan Hasil Yang Diharapkan : 

1. Memanfaatkan limbah batang buah naga menjadi kompos 

2. Menghitung lama waktu pembuatan kompos dengan biaktivator Effective 

Microorganisms (EM4). 

3. Analisa unsur hara kompos. N, P, K, C Organik, C/N Rasio, pH serta 

membandingkan dengan standar SNI 19/7030/2004. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat dan petani mengenai pemanfaatan limbah 

batang buah naga sebagai pupuk kompos dan juga untuk mengurangi limbah 

batang buah naga. 
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